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Media Pembelajaran dinilai dapat meningkatkan minat belajar serta pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan adanya
peran penting media dalam meningkatkan minat belajar siswa, diperlukannya kreativitas
guru dalam proses pembuatannya. Kreativitas guru sangatlah diperlukan untuk
memaksimalkan peran media pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
sudah dirumuskan.

Fokus penelitian ini adalah: Pertama, kreativitas guru sejarah kebudayaan Islam
dalam membuat media pembelajaran berbasis audio untuk meningkatkan minat belajar
siswa di MAN 2 Nganjuk. Kedua, kreativitas guru sejarah kebudayaan Islam dalam
membuat media pembelajaran berbasis visual untuk meningkatkan minat belajar siswa
di MAN 2 Nganjuk. Ketiga, kreativitas guru sejarah kebudayaan Islam dalam membuat
media pembelajaran berbasis audio visual untuk meningkatkan minat belajar siswa di
MAN 2 Nganjuk. Adapun tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk memaparkan
kreativitas guru sejarah kebudayaan Islam dalam membuat media pembelajaran berbasis
audio untuk meningkatkan minat belajar siswa di MAN 2 Nganjuk. Kedua, untuk
memaparkan Kreativitas guru sejarah kebudayaan Islam dalam membuat media
pembelajaran berbasis visual untuk meningkatkan minat belajar siswa di MAN 2
Nganjuk. Ketiga, untuk memaparkan kreativitas guru sejarah kebudayaan Islam dalam
membuat media pembelajaran berbasis audio visual untuk meningkatkan minat belajar
siswa di MAN 2 Nganjuk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian kabupaten Nganjuk yaitu MAN 2 Nganjuk. Sumber
datanya yaitu Guru sejarah kebudayaan Islam, kepala sekolah, dan peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, kreativitas guru SKI dalam
membuat media pembelajaran berbasis audio untuk meningkatkan minat belajar siswa
di MAN 2 Nganjuk adalah media podcast. Kedua, kreativitas guru SKI dalam membuat
media pembelajaran berbasis visual untuk meningkatkan minat belajar siswa di MAN 2
Nganjuk adalah media peta. Ketiga, kreativitas guru SKI dalam membuat media
pembelajaran berbasis audio visual untuk meningkatkan minat belajar siswa di MAN 2
Nganjuk adalah media Storytelling. Secara keseluruhan, media pembelajaran podcast,
peta, dan storytelling dapat meningkatkan minat peserta didik untuk memahami materi
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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Learning Media is considered to be able to increase students' interest in learning
and understanding of the subject matter of the History of Islamic Culture. With the
important role of media in increasing students' interest in learning, teacher creativity is
needed in the creation process. Teacher creativity is very necessary to maximize the role
of learning media to achieve the learning objectives that have been formulated.

The focus of this research are: First, the creativity of Islamic cultural history
teachers in making audio-based learning media to increase student interest in learning at
MAN 2 Nganjuk. Second, the creativity of Islamic cultural history teachers in making
visual-based learning media to increase student interest in learning at MAN 2 Nganjuk.
Third, the creativity of Islamic cultural history teachers in making audio-visual-based
learning media to increase student interest in learning at MAN 2 Nganjuk. The
objectives of this study are: First, to describe the creativity of Islamic cultural history
teachers in making audio-based learning media to increase student interest in learning at
MAN 2 Nganjuk. Second, to describe the creativity of Islamic cultural history teachers
in making visual-based learning media to increase student interest in learning at MAN 2
Nganjuk. Third, to explain the creativity of Islamic cultural history teachers in making
audio-visual based learning media to increase student interest in learning at MAN 2
Nganjuk.

This research uses a qualitative approach with descriptive research. The research
location is Nganjuk Regency, namely MAN 2 Nganjuk. The data sources are Islamic
cultural history teachers, principals, and students. Data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. Data analysis starts from data reduction,
data presentation and conclusion drawing. While checking the validity of the data using
extended observation, increased persistence in research, and triangulation.

The results of this study indicate that: first, the creativity of SKI teachers in making
audio-based learning media to increase student interest in learning at MAN 2 Nganjuk is
podcast media. Second, the creativity of SKI teachers in creating visual-based learning
media to increase student interest in learning at MAN 2 Nganjuk is map media. Third,
the creativity of SKI teachers in creating audio-visual-based learning media to increase
student interest in learning at MAN 2 Nganjuk is Storytelling media. Overall, podcasts,
maps, and storytelling learning media can increase students' interest in understanding
Islamic Cultural History subject matter.
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